
Rekonstruksi Rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sains 
Melalui Analisis Kesulitan Literasi Sains Siswa SMP Kelas VII pada 

Topik Gerak Lurus 

Dyna Purnama Alam*, Setiya Utari, dan Saeful Karim 

Abstrak 

Kemajuan era globalisasi di dunia sains yang begitu pesat sehingga kehidupan masyarakat harus siap untuk 
bekerja keras. Salah satu untuk menyesuaikan diri dalam kemajuan era globalisasi yaitu dibutuhkannya 
masyarakat yang berliterasi sains. Literasi sains merupakan pemahaman konsep maupun penerapan dari 
sains untuk menyelesaikan permasalahan secara efektif dan bertanggung jawab. Namun kemampuan ini 
belum optimal dilatihkan oleh proses pembelajaran sains. Peneliti mencoba untuk menemukan cara melatih 
literasi sains melalui rekonstruksi pembelajaran sains berdasarkan profil analisis literasi sains. Penelitian 
yang akan dilakukan yaitu merekonstruksi rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran sains melalui 
analisis kesulitan literasi sains siswa SMP kelas VII pada topik gerak lurus. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif jenis survei dengan analisis deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII di salah satu SMP Negeri di Kota Bandung dengan jumlah sampel sebanyak 124 orang siswa kelas VII 
menggunakan pengambilan sampel acak. Dari hasil penelitian persentase profil literasi sains siswa pada 
domain kompetensi diperoleh 46,64% aspek menjelaskan fenomena ilmiah, 65,93% aspek mengevaluasi 
dan merancang penelitian ilmiah dan 48,66% aspek menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. Sedangkan 
pada domain pengetahuan diperoleh 55,91% aspek konten, 62,09% aspek prosedural dan 38,84% aspek 
epistemik. Berdasarkan hal di atas, maka rekonstruksi menekankan pada aspek domain yang paling rendah 
diantara kedua aspek domain yang lainnya. Aspek menjelaskan fenomena ilmiah dari domain kompetensi 
dan aspek epistemik dari domain pengetahuan akan dijadikan acuan untuk merekonstruksi rencana 
pembelajaran sains yang melatih literasi sains. 

Kata-kata kunci: Rekonstruksi, Profil Literasi Sains, Domain Kompetensi, Domain Pengetahuan 

Pendahuluan 
Literasi sains adalah penggunaan 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-
konsep ilmiah dan proses yang diperlukan untuk 
pengambilan keputusan, berpartisipasi dalam 
kewarganegaraan budaya dan ekonomi yang 
produktif (National Science Education Standars, 
NSES, 1996, 22). Hal ini didukung dengan [1], 
[2], [3]. Dalam penilaian literasi sains framework 
PISA 2015, terdapat empat domain yang saling 
berhubungan secara langsung maupun tidak 
langsung yaitu: 
1. Domain konteks (contexts) meliputi konteks

personal, lokal/nasional dan global;
2. Domain kompetensi (competencies) meliputi

aspek kemampuan untuk menjelaskan
fenomena ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penelitian ilmiah, dan
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah;

3. Domain pengetahuan (knowledge) meliputi
aspek pengetahuan konten, pengetahuan
prosedural dan pengetahuan epistemik serta

4. Domain sikap (attitudes) seseorang terhadap
sains ditandai dengan ketertarikan, perhatian
dan respon mereka dalam sains dan

teknologi serta isu-isu yang mempengaruhi 
mereka dalam situasi yang nyata. Literasi 
sains menjadi penting karena memberikan 
bekal agar siswa kelak dapat hidup bersama 
secara lebih baik melalui pengambilan 
keputusan terhadap permasalahan secara 
tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Namun, bila kita cermati pembelajaran 
sains di kelas belum dapat melatih literasi sains 
secara optimal. Sebagai contoh siswa belum 
dapat mengembangkan pertanyaan 
penyelidikan, eksperimen yang dibangun masih 
bersifat cookbook/verifikasi. Hasil wawancara 
dengan guru menunjukan cara-cara untuk 
melatih literasi sains dipandang sulit baik dari 
segi waktu maupun peralatan yang mendukung 
jenis kegiatan eksperimen yang dikembangkan. 
Permasalahan ini sesuai dengan peringkat 
Indonesia melalui tes PISA yang 
diselenggarakan OECD. Sekitar 41,9% 
Indonesia berada pada level 1 yang memiliki arti 
siswa hanya mampu mengidentifikasi fenomena 
sederhana dari pengetahuan yang dimilikinya 
dan 26,3% berada di level 2 yang memiliki arti 
siswa mampu mengidentifikasi fenomena 
dengan pengetahuan yang dimilikinya dalam 
konteks yang sering ditemui dan mampu 
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membuat kesimpulan, selebihnya indonesia 
berada pada level tidak memiliki literasi sains. 
Oleh karena itu penting bagi dunia pendidikan di 
Indonesia untuk menemukan cara-cara yang 
tepat untuk melatih literasi sains bagi siswa 
Indonesia. Penelitian deskriptif ini bertujuan 
untuk memberikan saran rekonstruksi 
pembelajaran sains yang terkait dengan topik 
gerak lurus di SMP untuk melatih literasi sains. 
Rekonstruksi dibangun berdasarkan profil 
kesulitan literasi sains dan analisis Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
digunakan. 

Metode 
Mengingat penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan saran dan rekonstruksi 
pembelajaran sains berdasarkan profil kesulitan 
literasi sains siswa, maka penelitian deskriptif ini 
menggunakn metode survei dengan jenis cros-
sectional survey. Menurut Creswell dalam 
rancangan survei, peneliti mendeskripsikan 
secara kuantitatif (angka-angka) 
kecenderungan-kecenderungan, perilaku-
perilaku, atau opini-opini dari suatu populasi 
dengan meneliti sampel populasi tersebut 
(Creswell, 2014, hal. 216). 

Penelitian dilaksanakan di salah satu 
SMP Negeri di kota Bandung. Dengan populasi 
penelitian 180 orang adalah seluruh siswa kelas 
VII tahun ajaran 2014-2015 di sekolah tersebut 
dengan sampel yang diambil secara random 
dengan memenuhi aturan pengambilan sampel 
mengacu pada Yamane (1967, hal. 887) dengan 
formula sebagai berikut: 

݊ =
N

1 + Neଶ
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = tingkat presisi/kesalahan (5%) 
Sehingga diperoleh jumlah sampel 124 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
1. Tes literasi sains untuk mengukur siswa

dalam kemampuan literasi sains pada
domain kompetensi dan domain
pengetahuan,

2. Pedoman wawancara guru dan siswa
untuk mengetahui informasi yang
berkaitan tentang literasi sains,

3. Lembar observasi proses pembelajaran
untuk mengetahui kesesuaian proses
pembelajaran yang sedang berlangsung
antara guru dan siswa terhadap
kemampuan literasi sains,

4. Angket untuk menanyakan pendapat
mengenai proses pembelajaran yang
telah berlangsung dan alasan mengenai
jawaban setiap butir soalnya,

5. Lembar analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk menganalisis
kesesuaian isi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dalam melatih literasi
sains siswa.

Dari 18 soal literasi sains yang telah di uji coba 
ada dua soal yang tidak valid dengan besar nilai 
validitas -0,04 dan 0,01 sedangkan nilai 
realibitas tes sebesar 0,82 dengan kategori 
sangat tinggi, maka soal literasi sains yang 
digunakan sebanyak 16 soal. 

Untuk menggambarkan profil literasi 
sains digunakan tafsiran persentase yang 
dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto (2012 
hal. 281) pada tabel 1. 

Tabel 1 tafsiran persentase 
Pesentase Interpretasi 

80-100 Baik sekali 
66-79 Baik 
56-65 Cukup 
40-55 Kurang 
0-39 Gagal 

Rekonstruksi pembelajaran yang 
dimaksud adalah memberikan sarana untuk 
melatih literasi sains melalui konteks yang 
bersifat personal/lokal dan konteks bersifat 
global pada bagian motivasi dan pengayaan 
dengan menggunakan pendekan saintifik 
terhadap hasil profil kesulitan literasi sains dan 
analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang digunakan. 

Hasil dan pembahasan 
A. Profil literasi sains siswa pada domain 

kompetensi 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap 

16 soal literasi sains yang ditemukan profil 
domain kompetensi sebagai berikut. 

Gambar 1 grafik persentase profil literasi 
sains siswa pada domain kompetensi 

Keterangan: 
K1 = Menjelaskan fenomena ilmiah 
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K2 = Mengevaluasi dan merancang penelitian 
ilmiah 
K3 = Menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 

Terkait jumlah sampel yang dilakukan 
124 siswa, maka dapat dikatakan: 
1. Kompetensi siswa kurang pada aspek

menjelaskan fenomena ilmiah terkait 
mengidentifikasi, menggunakan dan 
menghasilkan model serta representasi yang 
jelas dalam mentransformasikan grafik 
kecepatan terhadap waktu menjadi grafik 
percepatan terhadap waktu serta mengingat 
dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang 
sesuai dalam keterkaitan posisi kecepatan 
sesaat dan posisi kecepatan rata-rata. 

2. Kompetensi siswa kurang pada aspek
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 
terkait menganalisis dan menafsirkan data 
serta menarik kesimpulan yang tepat dari 
gerakan bola vertikal ke atas dan grafik 
kelajuan bola terhadap waktu menjadi 
informasi yang dibutuhkan serta 
mengidentifikasi asumsi-asumsi, bukti dan 
penalaran dalam bacaan terkait sains pada 
konsep jarak dan perpindahan. 

3. Kompetensi siswa baik pada aspek
mengevaluasi dan merancang penelitian 
ilmiah. Aspek ini merupakan aspek tertinggi 
diantara kedua aspek lainnya. Namun soal 
literasi sains pada aspek ini telah dilakukan 
dalam eksperimen yang bersifat cookbook 
dengan panduan guru. 

Berdasarkan temuan diatas maka 
pengalaman pembelajaran mampu memberikan 
sumbahsih yang berarti dengan kompetensi 
pada aspek mengevaluasi dan merancang 
penelitian ilmiah. Namun belum pada aspek 
menjelaskan fenomena ilmiah serta 
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. 
B. Profil literasi sains siswa pada domain 

pengetahuan 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap 

16 soal literasi sains yang ditemukan profil 
domain pengetahuan sebagai berikut. 

Gambar 2 grafik persentase profil literasi 
sains siswa pada domain pengetahuan 

Keterangan: 
P1 = Pengetahuan Konten  
P2 = Pengetahuan Prosedural 
P3 = Pengetahuan Epistemik 

Terkait jumlah sampel yang dilakukan 
124 siswa, maka dapat dikatakan: 
1. Pengetahuan siswa gagal pada aspek

pengetahuan epistemik terkait penggunaan 
dan peranan model fisik, model sistem dan 
model abstrak serta batasannya dalam 
konsep gerak jatuh bebas dsn menyimpulkan 
data informasi dari grafik kelajuan terhadap 
waktu. 

2. Pengetahuan siswa cukup pada aspek
pengetahuan konten terkait tentang tafsiran 
tetesan oli. 

3. Pengetahuan siswa cukup pada pengetahuan
prosedural terkait memilih rancangan 
penelitan yang sesuai dengan pertanyaan 
ilmiah yang diberikan untuk mengetahui 
karakteristik gerak lurus serta konsep 
mengenai variabel yang diukur, yaitu variabel 
bebas, variabel terikat dan variabel kontrol 
tentang lamanya waktu yang dilalui suatu 
benda dengan lintasan yang berbeda-beda. 

Berdasarkan temuan diatas maka 
pembelajaran mampu memberikan sumbahsih 
yang berarti dengan pengetahuan pada aspek 
pengetahuan konten dan pengetahuan 
prosedural. Namun belum pada aspek 
pengetahuan epistemik. 
C. Analisis berdasarkan profil literasi sains 

Aspek literasi sains Tindakan perbaikan 
Menjelaskan 
fenomena ilmiah 

-  Dikenalkan pembelajaran 
kontekstual yang bersifat 
personal pada tahap 
apersepsi contohnya konteks 
yang bersifat personal 
ditunjunjukan gambar peta 
dari sekolah menuju salah 
satu tempat terkenal. Siswa 
diminta untuk menentukan 
jrak dan waktu tempuh. 

- Dikenalkan konteks global 
untuk memotivasi siswa 
dalam pembelajaran 
pentingnya materi gerak. 
Contohnya dikenalkan atlet 
lari tercepat di dunia 

- Guru memberikan 
demonstrasi kereta dinamika 
di bidang miring agar siswa 
mampu mengetahui variabel 
yang mempengaruhinya untuk 
menentukan kecepatan 
sesaat dan kecepatan rata-
rata. 

Menginterpretasikan 
data dan bukti ilmiah 

- Guru membimbing siswa 
untuk menganalisis kegiatan 
percobaan dan demonstrasi 
berkaitan tentang gerak lurus. 

- Guru membimbing siswa 
untuk membuat grafik S = f (t) 
hasil dari percobaan. 

- Guru membimbing siswa 
untuk pengambilan data pita 
ticker timer. 

- Guru membimbing siswa 
untuk membuat grafik V = f(t) 
dari hasil percobaan pita ticker 
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timer 

Pengetahuan 
epistemik 

-  Siswa mempresentasikan 
hasil percobaannya yang telah 
ditemukan yang bertujuan 
untuk melatih argumen-
argumen yang telah mereka 
miliki berdasarkan 
pengetahuan ilmiah 

-  Guru memberikan pengayaan 
yang melatih literasi sains 

- Diberikan evaluasi untuk 
melatih literasi sains 

- Diberikan tugas proyek 

Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yang belum dilatihkan dalam 
proses pembelajaran dalam domain kompetensi 
pada aspek menjelaskan fenomena ilmiah serta 
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. 
Sedangkan domain pengetahuan pada aspek 
pengetahuan epistemik. Rendahnya aspek 
literasi sains terlihat dari kurangnya terfasilitasi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sekolah yang melatih literasi sains. Ada 
beberapa kekurangan pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sekolah yaitu 
siswa tidak dilatihkannya kemanfaatan belajar 
pembelajaran gerak dalam motivasi, siswa tidak 
dilatihkan untuk membuat prediksi, siswa tidak 
dilatihkan bagaimana mengusulkan cara 
pertanyaan ilmiah, tidak terbiasa 
menginterpretasikan data, terbiasa percobaan 
yang dilakukan selalu menggunakan cookbook 
dan tidak terbiasanya siswa memberikan 
argumen berdasarkan pernyataan ilmiah. Dari 
temuan yang didapatkan maka tindakan untuk 
melatih literasi sains dengan cara meningkatkan 
motivasi di awal pembelajaran berdasarkan 
fenomena kehidupan sehari-hari baik konteks 
lokal, nasional maupun global hal ini bertujuan 
untuk merangsang siswa agar belajar atas 
kemauan dari dirinya. Proses pembelajaran 
dalam kegiatan percobaan siswa dilatihkan 
untuk merancang percobaan sendiri hasil diskusi 
bersama guru dan dilatihkannya untuk 
berargumen mengkritisi pernyataan-pernyataan 
secara ilmiah. 
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